
 

 

 
BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Komposisi musik “The Journey” merupakan sebuah komposisi musik yang 

diciptakan berdasarkan ketertarikan penulis terhadap teori emosi positif yang 

terdapat dalam makna happiness. Menuangkan sebuah komposisi tentang 

kebahagiaan ini diharapkan dapat menyalurkan sebuah kebahagiaan untuk para 

pendengarnya. Untuk menyalurkan atau menyampaikan suatu kebahagiaan, 

penulis menuangkannya ke dalam sebuah komposisi musik. Pada dasarnya musik 

tidak termasuk dalam bahasa verbal, melainkan bahasa non verbal, sehingga untuk 

merepresentasikan sebuah konsep dibutuhkan suatu penggambaran yang jelas dan 

mudah dipahami. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan majas metafora sebagai cara untuk 

menyampaikan suatu konsep tersebut sehingga dapat mudah dipahami oleh 

pendengar komposisi tersebut. Komposisi “The Journey” diciptakan dengan 

representasi teori positif yang terdapat dalam makna happiness. Teori tersebut 

terdiri dari masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. Ketiga teori emosi positif 

memiliki karakter yang berbeda-beda, sehingga penggambaran tiap movement 

dalam karya “The Journey” memiliki suasana yang berbeda. 

Kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan dan deskripsi komposisi 

musik “The Journey” adalah: 
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1. Representasi makna happiness melalui komposisi musik “The Journey” 

dapat dilakukan dengan cara memilih dan menentukan tonalitas, tempo, teknik, 

dinamika, dan instrumentasi. Cara memaknai happiness salah satunya dengan 

teori yang ditemukan oleh Martin E.P Seligman yakni teori emosi positif yang 

terbagi atas tiga kategori. Masing-masing kategori memiliki karakter yang 

berbeda, maka harus tepat memilih unsur-unsur yang digunakan ke dalam 

komposisi tersebut supaya makna happiness dapat tersampaikan dengan jelas dan 

tepat kepada orang lain. 

2. Metafora merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan suatu maksud 

atau pesan yang ingin disampaikan kepada orang lain dengan cara tidak langsung. 

Musik tidak termasuk dalam bahasa verbal, sehingga penyampaian pesan dalam 

suatu karya masih tergolong sulit. Penulis menggunakan majas metafora 

struktural untuk menyampaikan makna happiness dalam sebuah komposisi. 

Pada majas metafora hal yang menjadi tenor pada karya ini yakni musik 

sedangkan teori emosi positif merupakan vehicle yang digunakan penulis dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada Penggambaran suatu hal tidak hanya 

dengan penggunaan ritme dan melodi, namun bisa juga ditinjau dari penggunaan 

tonalitas, dinamika, dan tempo. Cara lain untuk menuangkan suatu konsep dengan 

majas metafora ini adalah dengan cara pengembangan tiap bagian komposisi. Jika 

hal-hal tersebut tertuang pada komposisi tersebut, maka orang lain akan lebih 

mudah memahami makna dari komposisi tersebut. 
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B. Saran 

 
Saran yang dapat diberikan dari proses penciptaan dan hasil yang diperoleh 

dari komposisi musik “The Journey” yaitu : 

1. Pemahaman terhadap makna dari konsep dan pemahaman dari makna 

happiness serta pengaplikasian alat musik sangat diperlukan, sehingga hasil dari 

representasi teori positif yang berasal dari makna happiness dapat lebih 

tersampaikan dengan baik dan jelas. 

2. Pemahaman mengenai majas metafora dapat dieksplor lebih dalam lagi 

untuk mengenal jenis-jenis dan pengkategorisasiannya sehingga dapat 

memperjelas penerapan ke dalam sebuah karya. 

3. Pengembangan teknik dan instrumentasi perlu ditingkatkan supaya konsep 

dari komposisi musik “The Journey” dapat tertuang semua kedalam karya 

tersebut. 

4. Komponis lain dapat mengembangkan ide musikal yang telah dilakukan 

pada komposisi musik “The Journey” untuk merepresentasikan makna 

happiness. 
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